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MOTTO 

 

 خيركم من تعلّم القرأن و علّمه

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar al-Qur`an dan 

mengajarkannya” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1
 

 

 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan karya ilmiah 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

159/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 Tidak ا

dilambangkan 

 {t ط

 {z ظ b ب

 ‘ ع t ت

 g غ |s ث

 f ف j ج

 q ق {h ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م |z ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ` ء sy ش

 y ي {s ص

   {d ض

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 muta’addidah متعدّدة

 iddah‘ عدّة

 

                                                             
1
 Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab Latin; 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 159 Tahun 1987 Nomor 0543b/U/1987, (Jakarta: 

Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003), 4-14. 
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III. Ta` Marbu>tah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 h}ikmah حكمة

 jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 zaka>tul-fit}ri زكاة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

----  َ----  fath}ah Ditulis a 

----  َ----  kasrah Ditulis i 

----  َ----  d}amah Ditulis u 

 

V. Vokal Panjang 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

Fath}ah + alif 

 

 جاهلية

a> 

 

ja>hiliyah 

Fath}ah + ya` mati 

 

نسىت  

a> 

 

tansa> 

Kasrah + ya` mati 

 

 كريم

i> 

 

kari<m 

D}amah + wa>wu mati 

 

 فروض

u> 

 

furu>d} 
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VI. Vokal Rangkap 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

Fath}ah + ya` mati 

 

 بينكم

ai 

 

bainakum 

Fath}ah + wawu mati 

 

 قول

au 

 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 a`antum أأنتم

 u’iddat اعدت

 la`in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata sandang alif lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

al-Qur`a القرأن >n 

al-Qiya القياس >s 
 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al- 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 `al-Sama السماء

 al-Syams الشمس
 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 
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X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 {z|awi< al-furu>d ذوى الفروض

 ahl al-sunnah اهل السنة
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“TRADISI YASINAN (Kajian Living Qur`an di Pondok Pesantren Ngalah, 

Pasuruan)”. Shalawat salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW., juga kepada keluarga dan sahabat-sahabatnya serta seluruh umatnya 
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ABSTRAK 

Hikmah, Faiqotul: 201486340014. Tradisi Yasinan (Kajian Living Qur`an di 

Pondok Pesantren Ngalah, Pasuruan). Skripsi. Program Studi Ilmu 

Al-Qur`an dan Tafsir, Fakultas Agama Islam, Universitas Yudharta 

Pasuruan. Dosen Pembimbing: Ahmad Zainuddin, M.Th.I. 

 

Kata Kunci: Tradisi, Pembacaan Surat, Pon.Pes. Ngalah, Living Qur`an. 

 

 Penelitian Living Qur`an dalam karya ilmiah ini membahas tentang tradisi 

(amalan rutin) pembacaan al-Qur`an yang dilahirkan dari praktik komunal sebagai 

bentuk dari respon sosial masyarakat atau komunitas tertentu terhadap al-Qur`an. 

Dalam hal ini adalah Pondok Pesantren Ngalah Sengonagung, Purwosari, 

Pasuruan. Seluruh santri Pondok Pesantren Ngalah diwajibkan mengikuti kegiatan 

Yasinan yang dilaksanakan rutin pada hari Kamis setelah shalat Maghrib 

berjama’ah. 

 Pada penelitian Living Qur`an ini, pembahasannya lebih difokuskan pada 

bagaimana tradisi Yasinan di Pondok Pesantren Ngalah dan apa makna tradisi 

Yasinan tersebut bagi para pelaku tindakan. Dalam hal ini, sebagai pelaku 

tindakan adalah adik-adik santri, santri senior (pengurus), dan pengasuh Pondok 

Pesantren Ngalah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan etnografi. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan 

yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam analisis 

data, penulis menggunakan teknik analisis interaktif dengan tiga tahap yakni data 

reduction, data display, dan conclusion drawing. 

 Tradisi Yasinan di Pondok Pesantren Ngalah ini, jika dilihat dengan 

menggunakan makna suatu tindakan dalam teori konstruksi sosial yang 

dikemukakan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckman, akan diperoleh tiga 

makna yakni makna eksternalisasi sebagai suatu kewajiban yang ditetapkan, 

makna obyektivasi sebagai suatu bentuk kebudayaan, juga makna internalisasi 

ynag terbentuk sebagai pembelajaran dari makna yang tersirat. Adapun mengenai 

asal-usul pengetahuan tradisi Yasinan tersebut adalah berasal dari ijazah yang 

diberikan oleh guru pengasuh yakni Mbah KH. Munawwir Mustofa, seorang guru 

mursyid thariqah al-Qadiriyah wa an-Naqsabandiyah, Tegalarum, Kertosono, 

Nganjuk. 
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